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ABSTRAK 

Everly Aberta :  Pengaruh Penerapan LKS Virtual Laboratory dengan Model 

Pembelajaran Problem Solving terhadap Kompetensi Siswa 

Kelas X di SMA Pertiwi 1 Padang 

 

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

pengetahuan awal siswa kurang diperhatikan, kurangnya guru menjelaskan 

tentang masalah-masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari, guru jarang 

melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan masalah, serta fasilitas 

laboratorium disekolah tidak memadai. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

pembelajaran untuk mengatasi masalah dengan model pembelajaran problem 

solving yang dilengkapi dengan praktikum virtual. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah adalah untuk mengetahui besar pengaruh penggunaan LKS virtual 

laboratory dengan model pembelajaran problem solving terhadap kompetensi 

siswa kelas X di SMA Pertiwi 1 Padang.  

Penelitian yang dilakuan adalah penelitian quasi eksperimen dengan 

rancangan “factorial design 2x2”. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan purposive sampling. Instrumen untuk mengumpulkan data 

terdiri dari lembar tes tertulis untuk kompetensi pengetahuan dan lembar penilaian 

kinerja untuk kompetensi keterampilan. Data dari penelitian dianalisis dengan 

analisis ANAVA dua arah.  

Berdasarkan analisis data dapat dinyatakan bahwa penggunaan LKS virtual 

laboratory dalam model pembelajaran problem solving telah memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kompetensi pengetahuan dan keterampilan  siswa 

kelas X di SMA Pertiwi 1 Padang. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah  

terdapat perbedaan yang berarti kompetensi pengetahuan dan keterampilan siswa 

antara kelas yang menggunakan LKS virtual laboratory dengan LKS nonvirtual 

laboratory dalam model pembelajaran problem solving , sedangkan pengetahuan 

awal tidak berpengaruh dalam penerapan LKS dengan model pembelajaran 

problem solving. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan Indonesia adalah “Mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan sekaligus untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No.20 pasal 

3/2003)”. Sesuai dengan tujuan pendidikan Indonesia, pendidikan saat ini harus 

mampu menghasilkan sumber daya manusia yang mempunyai daya saing tinggi.  

Tinggi rendahnya daya saing sangat dipengaruhi oleh pendidikan yang 

dimiliki seseorang. Pada kenyataannya permasalahan pendidikan yang masih 

dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap 

jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, 

misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan kompetensi 

guru melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan 

perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu manajemen 

sekolah. Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum 

menunjukkan peningkatan yang berarti.  

Mutu pendidikan yang belum menunjukkan peningkatan yang berarti 

dibuktikan dengan masih rendahnya kompetensi pengetahuan yang dicapai oleh 

siswa, artinya masih rendahnya persentase siswa dalam mencapai Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, seperti pada ulangan 

harian fisika Kelas X MIA SMA Pertiwi 1 Padang dengan KKM 75 yang terdapat 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1.  Nilai Rata-rata Ulangan Harian Fisika Semester 1 Kelas X MIA Tahun  

Ajaran 2017/2018 SMA Pertiwi 1 Padang 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Nilai UH 

Ketuntasan 

Persentase 

Tuntas 

Persentase Tidak 

Tuntas 

1 X MIA 1 28 76.75 40.63 % 59.37 % 

2 X MIA 2 26 73.50 31.25 % 68.75 % 

3 X MIA 3 25 76.00 37.50 % 62.50 % 

Sumber: (Guru Fisika SMA Pertiwi 1 Padang) 

Berdasarkan  Tabel 1 dapat diketahui persentase siswa yang tidak tuntas dari kelas 

X MIA melebihi 50%. Hal ini menandakan pencapaian kompetensi pengetahuan 

siswa masih rendah.  

Untuk itu peneliti melakukan observasi di SMA Pertiwi 1 Padang dengan 

menyebarkan angket. Angket yang diberikan kepada siswa memiliki enam 

indikator dengan 30 butir pertanyaan. Jumlah siswa yang mengisi angket ini 

adalah 29 orang. Hasil yang diperoleh untuk setiap indikator adalah 1) motivasi 

siswa dalam pembelajaran fisika sebesar 65,7 %, 2) apersepsi siswa dalam 

pembelajaran fisika sebesar 56,9 %, 3) siswa menyatakan penggunaan LKS dalam 

pembelajaran fisika sebesar 67 %, 4) pelaksanaan kegiatan praktikum di sekolah 

sebesar 59,6 %, 5) proses pembelajaran melalui ICT terlaksana sebesar 58 %,  dan 

6) siswa menyatakan pendekatan/model/metode yang digunakan dalam 
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pembelajaran fisika masih berpusat pada guru dengan persentase 81,03 % 

(Lampiran 2 dan 3).  Dari hasil observasi yeng telah dilakukan, diperolah hasil 

bahwa rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu antara 

lain pengetahuan awal siswa kurang diperhatikan waktu mulai proses 

pembelajaran sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar, kurangnya guru 

menjelaskan tentang masalah-masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga siswa tidak mengerti apa maksud materi yang dipelajari, dalam proses 

pemecahan masalah guru jarang melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa 

hanya mencatat apa yang dijelaskan oleh guru, fasilitas laboratorium disekolah 

tidak memadai untuk melakukan praktikum serta waktu pelaksanaan praktikum 

sangat terbatas sehingga praktikum jarang dilaksanakan. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, maka solusi untuk 

pemecahan masalah tersebut adalah dengan memvariasikan model pembelajaran. 

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran problem solving. 

Model pembelajaran problem solving memberikan  peluang kepada siswa untuk 

lebih banyak terlibat dalam proses pembelajaran  fisika. Model pembelajaran ini 

merangsang siswa untuk berfikir kritis dan berorientasi pada permasalahan. Dalam 

menerapkan langkah-langkah model pembelajaran problem solving dipadukan 

dengan tuntutan kurikulum 2013 revisi 2017 yang berkaitan dengan  keterampilan 

abad  21 yang dikenal dengan istilah 4C yaitu antara lain keterampilan berfikir 

kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving skills), 

keterampilan berkolaborasi (collaboration skills), keterampilan berkreasi 
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(creativitas skills), dan keterampilan  berkomunikasi  (communication skills)  

(Direktorat Pembinaan SMA, 2018). 

Dalam menerapkan model pembelajaran problem solving perlu ditunjang 

dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) baik dalam bentuk LKS eksperimen (real & 

virtual) maupun LKS non eksperimen. Mengingat dari keterbatasan  waktu dan 

fasilitas laboratorium yang tersedia disekolah maka LKS virtual sangat 

memungkinkan untuk digunakan. Kelebihan melakukan praktikum secara virtual 

ini antara lain kegiatan praktikum dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, 

tidak membutuhkan alat dan  bahan  nyata, dapat dilakukan secara berulang, serta 

mampu meningkatkan keamanan dan keselamatan dalam  kegiatan  praktikum. . 

LKS virtual laboratory yang digunakan adalah LKS yang sudah dikembangkan 

oleh Masril (2018) yang telah diuji validitas,  praktikalitas dan efektifitasnya. 

Nilai validitas yang diperoleh yaitu 87,02, praktikalitas 88,25 dan nilai thitung -

20,715 lebih kecil dari nilai ttabel 1,697 sehingga LKS virtual laboratory yang 

dikembangkan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. LKS yang 

dikembangkan ini dilengkapi dengan animasi, video, soal, latihan serta 

evaluasi/penilaian (Masril,2018). Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian 

yang dilakukan oleh Bapak Drs. Masril, M.Si; Ibu Dra. Hidayati, M.Si; dan Ibu 

Dra. Yenni Darvina, M.Si. Bukti keterlibatan penelitian dapat dilihat pada 

lampiran 1. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan  judul “Pengaruh Penerapan LKS Virtual 
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Laboratory dengan Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Kompetensi Siswa Kelas X di SMA Pertiwi 1 Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang terkait pembelajaran fisika 

yang telah dikemukakan pada kelas X SMA yaitu: 

1. Rendahnya kompetensi pengetahuan siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang 

2. Pengetahuan awal siswa kurang diperhatikan dalam  proses pembelajaran. 

3. Kurangnya guru menjelaskan tentang masalah-masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Kegiatan praktikum jarang dilakukan karena keterbatasan alat dan waktu 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan perlu terfokus dan terarah sehingga perlu 

dilakukan pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. LKS yang digunakan adalah LKS virtual untuk kelas X semester 1 kompetensi 

dasar (KD) : 

3.4  Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan 

konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) 

berikut penerapannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya 

keselamatan lalu lintas. 

4.4 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak benda untuk 

menyelidiki karakteristik gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) 

dan gerak lurus dengan  percepatan  konstan (tetap) berikut makna. 
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3.5 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor, berikut 

makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.5 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan makna 

fisisnya. 

2. LKS yang digunakan bisa diakses melalui online maupun menggunakan 

Compact Disk (CD) yang telah disediakan. 

3. Kompetensi yang diukur terdiri dari dua, yaitu kompetensi pengetahuan 

dengan menggunakan tes tulis, dan kompetensi ketrampilan menggunakan 

unjuk kerja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat perbedaan kompetensi  siswa Kelas X SMA Pertiwi 1 Padang 

dalam menerapkan LKS virtual dan LKS tanpa virtual melalui model 

pembelajaran problem  solving  

2. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan awal dalam menerapkan LKS dengan 

model pembelajaran  problem solving terhadap kompetensi siswa Kelas X 

SMA Pertiwi 1 Padang. 

3. Apakah terdapat interaksi antara pengetahuan awal siswa dengan LKS virtual 

dan LKS tanpa virtual melalui model pembelajaran  problem solving.  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kompetensi  siswa Kelas X 

SMA Pertiwi 1 Padang dalam menerapkan LKS virtual dan LKS tanpa virtual 

melalui model pembelajaran problem  solving. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengetahuan awal dalam 

menerapkan LKS dengan model pembelajaran  problem solving terhadap 

kompetensi siswa Kelas X SMA Pertiwi 1 Padang 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara pengetahuan awal siswa 

dengan LKS virtual dan LKS tanpa virtual melalui model pembelajaran  

problem solving.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, sebagai ilmu dalam pengembangan diri di bidang penelitian dan 

menambah wawasan serta pengalaman sebagai calon pendidik dalam 

pembelajaran fisika SMA dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

jenjang pendidikan S1 di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang. 

2. Guru, sebagai alternatif pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran fisika. 

3. Siswa, untuk membantu dalam mempelajari fisika dan meningkatkan 

kemampuan matematika, sains, teknologi, sikap tanggap bencana, dan karakter 

mulia. 


